BAB I

PENDAHULUAN
   A.  Latar Belakang
Poliklinik adalah salah satu  alternatif pilihan untuk menjaga kesehatan. Dimasa kini poliklinik telah menjamur dimana-mana, salah satu perkembangnya adalah didirikannya poliklinik di dunia kampus. Fungsi poliklinik kampus adalah  melayani kesehatan civitas akademika kampus. Fungsi poliklinik kampus sangatlah berguna untuk menunjang kegiatan akademik kampus. Poliklinik membantu dalam memudahkan berobat untuk seluruh penghuni kampus. Salah satunya poliklinik yang berada di Universitas Negeri Malang. Poliklinik  UM memberikan pelayanan kepada mahasiswa dan dosen pada khususnya dan masyarakat luas pada umumnya.

Untuk memberikan pelayanan terbaik Poliklinik Uneversitas Negeri Malang membutuhkan sarana prasarana yang memadai. Sarana prasarana-sarana prasarana tersebut haruslah terus ditingkatkan seiring berjalannya waktu. Namun, sarana prasarana yang sudah ada harus tetap terawat sehingga tetap bisa dimanfaatkan untuk pemaksimalan kinerja dan pelayanan.

Dari hasil PKO yang kami analisis kami mendapati bahwa pelayanan dan sistem administrasi di Poliklinik ini cukup bagus akan tetapi sarana dan prasarana kurang bagus dikarenakan pemanfaatan dan pengelolaan yang kurang memadai. Oleh karena itu kami mengulas hal tersebut.
BAB I

IDENTIFIKASI
A. Faktor Internal
Poliklinik Universitas Negeri Malang telah memiliki beberapa sarana prasarana yaitu (1) ruang obat-obatan dan peralatan kesehatan, (2) ruang tungu pasien, (3) ruang administrasi, (4) poligigi, (5) ruang periksa, (6) ruang perawatan, (7) laboratorium, (8) kamar mandi, (9) halaman parkir. Apabila digunakan secara optimal, ruang-ruang ini berpotensi untuk mengubah poliklinik menjadi lebih baik dalam pelayanannya. Sayangnya perencanaan atas ruangan tersebut tidak segera direalisasikan, sehingga menghambat kinerja pengembangan layanan terhadap penanganan pasien. Untuk saat ini belum ada ruang rawat untuk pasien, meskipun sarana prasarana yang ada telah mendukung untuk penyembuhan pasien. Peralatan yang digunakan cukup lengkap akan tetapi, belum dapat diletakkan di poliklinik. Sehingga jika petugas poliklinik membutuhkannya, maka harus mengambil ke tempat penyimpanan alat-alat perawatan kesehatan  di laboratorium FMIPA.
B. Faktor Eksternal
· Adanya dukungan dari pemerintah dalam mensuplai sarana dan prasarana.
C.  Rumusan Masalah
· Penggunaan sarana prasarana yang berada di Poliklinik UM
D.  Faktor Pendukung
· Perhatian Pemerintah dalam pemberian sarana prasarana kepada Poliklinik UM.
· Masih adanya kepercayaan masyarakat sekitar UM terhadap pelayanan poliklinik UM.
E.  Faktor Penghambat
· Kurangnya  kesadaran tenaga Poliklinik UM untuk menggunakan  sarana prasarana secara optimal

· Minimnya kesadaran untuk merawat sarana prasarana yang ada.

· Minimnya tenaga  kebersihan Poliklinik UM.

· Perbaikan yang kurang untuk sarana prasarana yang rusak maupun yang tidak layak pakai.
BAB III

POLA PENGEMBANGAN ORGANISASI
A. Bentuk Pengembangan
Pengembangan dalam bentuk optimalisasi  sarana prasarana poliklinik
B. Bidang Pengembangan
Bidang pengembangan terfokus pada sarana prasarana Poliklinik 
C. Teknik Pengembangan
1. Membuat jadual perawatan sarana prasarana poliklinik.
2. Kontrol berkala untuk sarana prasarana poliklinik.
3. Memaksimalkan fungsi peralatan poliklinik  yang sudah ada.
4. Memilah penambahan sarana prasarana sesuai skala prioritas.
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